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Abstrak

Setiap perusahaan mempunyai mempunyai cara yang berbeda-beda dalam pengangkatan
karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. Secara keseluruhan penilaian yang dilakukan dalam
proses pengangkatan karyawan kontrak yang selama ini dilakukan penekanannya hanya tertuju
pada nilai dari keseluruhan aspek harus baik, jika salah satu nilai dari aspek penilaian kurang baik
maka karyawan tidak bisa diangkat menjadi karyawan tetap, tanpa memperhatikan aspek nilai
yang lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapakan fuzzy inference system (FIS)
metode sugeno dalam pengangkatan karyawan kontrak menjadi karywan tetap, selanjutnya
merancang sebuah aplikasi FIS untuk proses pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan
tetap pada perusahaan. metode FIS yang digunakan adalah metode Sugeno orde 0 dengan variabel
yang dipakai sebagai tolak ukur adalah kompetensi, sikap perilaku, kepribadian dan kesehatan.
Keempat variabel tersebut bersama dengan FIS Sugeno orde 0 diterapkan kedalam aplikasi
pengangkatan karyawan kontrak yang menggunakan PHP MySQL. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan terhadap 10 karyawan, diperoleh hasil penilaian tes karyawan kontrak tertinggi
yaitu 90 dan hasil penilaian tes terendah adalah sebesar 55. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
80% Karyawan mendapat predikat layak, dan 20% mendapat predikat tidak layak.

Kata kunci: fuzzy inference system, aplikasi Pengangkatan karyawan Kontrak, Metode Sugeno,
Kriteria Penilaian karyawan, PHP, MYSQL.

Abstract

Every company has a different way of developing employees to become permanent employees.
Overall, the assessment carried out in the assessment process that has been carried out so far
only focuses on the values of these aspects, without paying attention to other aspects. The purpose
of this research is to apply the fuzzy inference system (FI) method of Sugeno in developing
businesses to become, then design an application to develop ideas for companies. The FIS method
used is the Sugeno method of order 0 with the variables used as benchmarks are competence,
behavioral attitudes, personality and health. These four variables together with FIS Sugeno order
0 are applied to implement contract business ideas using PHP MySQL. Based on the analysis that
has been carried out on 10 employees, the highest contract employee assessment results are 90
and the lowest test results are 55. So it can be said that 80% deserves the predicate, and 20%
does not.

Keywords: fuzzy inference system, Contract employee appointment application, Sugeno Method,
Employee Assessment Criteria, PHP, MYSQL.
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1. PENDAHULUAN

Departemen Human Capital (HC) adalah bertanggung jawab dalam proses pengangkatan
karyawan. Pengangkatan karyawan kontrak diterapkan disalah satu perusahan berdasarkan nilai
dari aspek kompetensi, sikap perilaku, kepribadian dan juga kesehatan. Namun selama ini proses
penilaian untuk pengangkatan karyawan kontrak penekanannya harus mendapatkan nilai yang
bagus untuk semua aspek, jika salah satu aspek mendapat nilai yang kurang maka karyawan
tersebut tidak dapat diangkat untuk menjadi karyawan tetap. Sementara untuk pengangkatan
karyawan kontrak seharusnya tidak semua nilai yang didapat oleh karyawan harus bagus, karena
karyawan sudah bekerja selama 1 (satu) tahun di perusahaan dan sudah bisa dilihat secara nyata
kinerja kerjanya. Sehingga untuk proses pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap
seharusnya dipertimbangkan juga nilai dari aspek-aspek yang lainnya seperti keobjektifan dan
keefektifan dari pemlihan itu sendiri, agar karyawan bisa mendapatkan nilai yang lebih akurat
untuk proses pengangkatan menjadi karyawan tetap.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan suatu rancangan usulan sistem untuk proses pengangkatan karyawan kontrak
terhadap seluruh nilai dari aspek kinerja karyawan. Metode yang digunakan untuk perancangan
sistem pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap adalah dengan Fuzzy Inference
System (FIS)[1]. Penelitian [2] menggunakan metode TOPSIS dengan variable kedisplinan,
kompensasi keterlambatan, penampilan, loyalitas, pengalaman bekerja, tingkat pendidikan,
tanggung jawab untuk rekomendasi pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap.
Sedangkan penelitian[3] penentuan karyawan tetap menggunakan metode Fuzzy SAW dengan
kriteria loyalitas, disiplin, jujur, Kerjasama, inisiatif, kehadiran sehingga dapat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan.

Dari permasalahan Dari latar belakang masalah dan penelitian diatas maka penelitian ini
akan menentukan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap menggunakan Fuzzy Inference
System metode Sugeno, dengan membuat model berdasarkan kriteria yang berlaku disalah satu
perusahaan Cyber, dalam penelitian ini setelah mendapatkan hasil perhitungan akan dirancang
aplikasi menggunakan PHP dan database MYSQL yang penelitian sebelumnya hanya sampai
kedalam perhitungan metode.

FIS digunakan untuk memetakan sebuah ruang input ke dalam ruang output dengan
memakai /F-THEN rules [4]. Fuzzy Inference System dapat juga untuk menentukan kinerja
dosen[5] , kinerja karyawan[6,7,8], model penentuan karyawan teladan[7], proses produksi[8],
evaluasi system komputer[9], penentuan keamanan[10] dari semua penelitian menggunakan
Fuzzy Inference System menghasilkan akurasi terbaik dalam menyelesaikan permasalahan.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan studi kasus adalah PT Cyberindo Aditama dalam
pengangkatan karyawan kontrak mempunyai 4 (empat) kriteria adalah kompetensi, sikap
perilaku, kepribadian dan kesehatan. Gambar 1 menujukan tahapan-tahapan yang akan
dilaksakankan dalam penelitian ini.
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2.1 Indentifikasi Masalah

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini berdasarkan sistem yang berjalan

dalam pengangkatan karyawan kontrak di salah satu perusahaan.

2.2 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan studi kasus pada PT. Cyberindo Aditama dimana

pengambilan data dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung dengan staff Human
Capital untuk mengetahui kondisi penjadwalan jadwal kerja saat ini.

2.3 Data Analisis

1.
2.

3.

Berdasarkan pendataan yang telah dilakukan, ditemukan:

Karyawan sudah melewati masa kerja kontrak selama 1 tahun

Human Capital akan mengirimkan form penilaian kinerja kepada Manager dan SPV dari
karyawan kontrak terkait untuk melakukan penilaian kinerja karyawan

Human Capital melakukan pengecekan terhadap penilaian kinerja karyawan. Jika
hasilnya memenuhi kriteria maka Human Capital akan memberikan psikotest terhadap
karyawan serta melakukan medical check-up

Human Capital akan mengecek hasil medical check-up. Jika hasil medical check-up baik
maka Human Capital akan menyiapkan dokumen pengangkatan karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap.

2.4 Impelementasi FIS

L.

Tahapan implementasi FIS adalah:

Fuzzifikasi

Fuzzifikasi mempunyai peran menentukan variable-variabel untuk membuat fungsi
keanggotaan beserta semesta pembahasannya, variabel-variabel yang ditentukan adalah
kompetensi, sikap perilaku, kepribadian dan kesehatan setelah itu mencari derajat
keanggotaan himpunan fuzzy, berdasarkan pada nilai kebahasaan yang telah ditentukan,
yaitu kurang, cukup dan baik.

Inferensi

Pada tahap Sistem Inferensi Fuzzy, menggunakan metode Sugeno dalam proses
perhitungan sehingga diperoleh prediksi karyawan tetap.

D xr.z: (1)

3. Defuzifikasi
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Defuzzifikasi adalah tahap akhir untuk mendapatkan hasil prediksi karyawan tetap
dengan menggunakan persamaan berikut:

R

Zr: T Zy
= ECE @)

Yr=1 ar

2.5 Perancangan Aplikasi

Setelah mendapatkan hasil perhitungan Fuzzy interferenc system dilanjutkan merancang
aplikasi menggunakan UML, serta tahap akhir pembuatan aplikasi pengangkatan karyawan tetap
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL sebagai media penyimpanan
data[11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Implementasi Fuzzy
Dalam implementasi logika fuzzy harus menetapkan variable input dan varibel
output[12]. Dalam penelitian ini memilik 4 input dan 1 output adalah kompetensi, sikap
perilaku, kepribadian dan Kesehatan. Sedangkan untuk variable output adalah layak dan
tidak layak. Tahap pertama dalam implementasi fuzzy ini adalah membuat himpunan dan
fungsi keanggotaan dari variable yang telah ditentukan[13,14].

3.1.1 Pembentukan himpunan Fuzzy
Table 1 adalah merupakan gambaran awal himpunan fuzzy beserta semesta
pembicaraan[14].
Tabel | Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan Notas Semesta

fuzzy i pembicaraan

Kurang k [1040]

Kompetensi (kom) Cukup c [40 70]

Baik b [7090]

. . Kurang k [1040]

Sikap ;’grllaku Cukup c [4070]

(SP) Baik b [7090]

Kurang k [1040]

Kepribadian (kp) Cukup c [40 70]

Baik b [7090]

Kurang k [1040]

Kesehatan (ks) Cukup c [40 70]

Baik b [7090]

Setelah menentukan rentang nilai maka untuk diberikan contoh perhitungan dari seorang
karyawan yang ditunjukan pada tabel 2 untuk nilai input untuk semua kriteria yang telah
didefinisikan.

Tabel 2. Data Karyawan

Variabel Input Nilai
kp 70
sp 65
Kp 85
Ks 80

3.1.2 Pembentukan Fuzzifikasi

Pada tahap ini adalah pembentukan keanggotan fuzzy dari varibel-variabel dan semesta
pembicaraan yang telah terbentuk.
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1. Fungsi derajat keanggotaan kompetensi:

ak[kon;%= {1,170 <«x a, [kom) Z{X—lo .10 a.[kom) =4{00; 10<x

—x = _an’ .—

<40 m,“l-o <x S700;70 < x40 10’4(;70§x40 <40 m;‘}o <x
90 — .

<x <90 <70 x:70$x£90 <701,70 <x <90

- 90 —-70

Untuk grafik keanggotaan dari kompetensi ditunjukan pada gambar 2.

A

kurang cukup baik

H[Kompetensl]

> dis

=)

10 40 70 90
Gambar 2 Grafik Keanggotaan Kompetensi

2. Fungsi derajat sikap perilaku:

ak[sp);) {1;10 <« a,[sp) ={x_10 .10 a.[sp) ={(A)1';010Sx
—x 70 — 40’ x—40 _
<x <90 <x <x <90

<70 227* 79

- 90— 70’

<x <90

Untuk grafik keanggotaan dari sikap perilaku ditunjukan pada gambar 3.

kurang cukup baik

H[Sikap dan Perilaku]

0
10 40 70 90

Gambar 3 Grafik Keanggotaan Sikap Perilaku

3. Fungsi derajat kepribadian:

axkp) ={1;10 <x a.[kp) ={0;10 < x

x—10
ap[kp) = {m;m < x40 1;40

<40 207% 40 <x <700:70 <20 27 40 <x <701.70
=40 754040 s* =700:7 sz =40 70 g0 sx =700
<x <90 —x <x <90
<x < - _

<70 555370

<x <90
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Untuk grafik keanggotaan dari kepribadian ditunjukan pada gambar 4.

kurang cukup baik

ylkedisiplinan]

> dis
0 10 40 70 %
Gambar 4 Grafik Keanggotaan Kepribadian
4. Fungsi derajat kesehatan:
aylks) ={1;10 <«x ks) = x—10 10 ac[ks) ={0;10 < «x
70 — x aplks) = {7520’ x—40
<40 m,“l-o SXS700;70 Sx401:40$x <40 m,‘lOSx
90 — .
<x <90 S7090_7xo:70SxS90 <701,70 <x <90

Untuk grafik keanggotaan dari kesehatan ditunjukan pada gambar 5.

A

kurang cukup baik

H[kesehatan)

> dis

0 »
10 40 70 90

Gambar 5 Grafik Keanggotaan Kesehatan

3.1.3 Inferensi

Dalam tahap inferensi dibuat basis rule base fuzzy, maka dalam penelitian ini basis aturan
base total berjumalh 40 aturan, tetapi dalam penelitian ini dicontohkan 10 rule base yang
ditampilkan. Berikut table 3 basis rule.

Tabel 3 Basis Rule
N Kom SP KP KS Keputusa
0 n
1 kuran kuran kuran kuran Tidak
g g g g layak
2 kuran kuran kuran cukup Tidak
g g g layak
3 kuran kuran cukup cukup Tidak
g g layak
4 kuran cukup cukup cukup layak
g
5 cukup | cukup | cukup | cukup layak
6 cukup | cukup | cukup baik layak
7 baik cukup | cukup kuran layak
g
8 kuran baik baik baik layak
g
9 baik baik cukup kuran layak
g
10 | cukup baik baik kuran layak
g
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42 baik cukup | baik baik layak

Tahap inference dilakukan dengan melakukan if then sebagai berikut:

[R1] IF Kompetensi kurang AND Sikap Perilaku kurang AND Kepribadian kurang AND
Kesehatan kurang THEN nilai = 50

a-predikat; = pkompetensi kurang n pSikap Perilaku kurang n pkepribadian kurang n
pkesehatan kurang = Min (pkurang[70];ukurang[65]; ukurang[85];ukurang [80]. Untuk
perhitungan IF then disingkat dengan ditampilkan dalam table 4.

Untuk menghitung rule base digunakan rumus persamaan (1) dengan data yang dihitung
menggunakan table 2. Perhitungan rule base ditunjukan pada table 4.

Tabel 4. Basis Rule

N | Ko K | K o- z o
0 m sp P S predikat prteglzka
1 0 0.1 0 0 0 50 0
7
2 0 0.1 0 1 0 55 0
7
3 0 0.1 0 1 0 60 0
7
4 0 1 1 1 0 65 0
5 1 1 1 1 1 70 70
6 1 1 1 1 1 75 75
7 1 1 1 0 0 70 0
8 0 0.8 1 1 0 80 0
3
9 1 0.8 1 0 0 75 0
3
10 1 0.8 1 0 0 75 0
3
42 1 1 1 1 1 85 85
3 > a- 230
D*2z

3.1.4 Defuzzifikasi
Tahap defuzzifikasi adalah menghitung rata-rata bobot terpusat dari masing-masing

aturan berdasarkan persamaan (2) Sehingga didapatkan nilai z:
_ (1%70)+(1%75)+(1%85)
z= 76.6
1+1+1

Tahap akhir dan fuzzy inference system adalah menentukan penggolongan predikat nilai
tes sebagai tolak ukur dalam penilaian tes. Predikat nilai tes yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 5 maka nilai 76.6 karyawan tersebut termasuk layak untuk direkomendasi
sebagai karyawan tetap

Tabel 5. Penggolongan Nilai Tes

Rentang Predikat
Nilai Tes
10-60 Tidak Layak
61-100 Layak

338



Techno.COM, Vol. 21, No. 2, Mei 2022: 332-342

3.2 Merancang Aplikasi

Perancangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan dua diagram dari UML (Unified
Modelling Language), yaitu use case diagram dan class diagram[15]. Use case digunakan untuk
memodelkan interaksi antara aktor dan sistem, sedangkan diagram kelas aplikasi model berupa
class-class yang memetakan halaman-halaman yang terhubung dengan pengangkatan karyawan
kontrak hasil dari pengelohan fuzzy.

3.2.1 Use Case
Use case diagram pada Gambar 6 adalah pemodelan aplikasi untuk pengangkatan
karyawan kontrak dimana aktornya melakukan penilaian dari data karyawan yang telah

melakukan tes.

3.2.2 Diagram Class

Diagram kelas pada Gambar 7 diawali dengan kelas login yang diimplementasikan oleh
class login yang membutuhkan username password dari class admin. Class admin terhubung ke
class karyawan untuk mengambil data class departemen, class karyawan akan data dari class
penilaian, selanjutnya ditampilan pada class hasil dimana class hasil terkoneksi ke class alur.

PT Cyberindo Aditama

T e,

Login

NN

X
\\

Login
rusemame Suing

1 vid_departemen : int
nama_departemen String
“Gamban()

redu()

hapus)

[ “Depariwmen
1
+password String -

Swing
ma_lengkap suing
Hevel Sting
alamat

b onis. Suil
/ no_tslp Cwing

“tambah()

k() 1
+hapus()
= <1

cem 9
blokir Sing
d shon String
“mbah()
redi(id_user)

‘nilal_kst double

*nilas_kpt doubie i
{

+tambah ()
“ony)
“HapusQ

Hd_alur it

1 [icomk)
,//‘L

var_kom Swing -
wiu_ohy Coiiy <
var_kpr Suing /
var_kst Swing
nilai double
+id_alur String
+tambah()
sean)
Thapusd

Gambar 7. Use Case Diagram
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3.3 Implementasi Aplikasi

Implementasi aplikasi. Hasil dari pemodelan UML tersebut kemudian dibuat aplikasi
menggunakan PHP Codeigniter Framework dan penyimpanan data menggunakan Mysql. Berikut
beberapa tampilan dari aplikasi penentuan karyawan tetap.

3.3.1 Tampilan Karwayan.
Pada tampilan ini human capital akan mengolala data karyawan, mulai dari tambah
data, edit dan hapus data. Tampilan karayawan dapat dilihat pada gambar 8.

CBN Internet

Gambar 8. Tampilan Data Karyawan

3.3.2 Tampilan Penilaian.
Pada tampilan penilaian human capital akan mengambil data karyawan yang akan
dilakukan penilaian. Tampilan penilaian dapat dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Tanipril'a'n Penilaian

3.3.3 Hasil Penilaian
Pada tampilan hasil penilaian human capital akan melihat hasil penilaian karyawan yang
telah dinilai. Tampilan hasul penilaian dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Tampilan Hasil Penilaian
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3.4 Penerapan Penerapan Fuzzy Inference System Sugeno

Penerapan fuzzy interferensi system metode sugeno dari hasil 10 pertanyaan yang
diajukan kepada departemen human capital untuk penilaian karyawan kontrak yang akan
dijadikan karyawan tetap berdasarkan penilaian ditentukan 4 (empat) kriteria yaitu Kompetensi,
sikap perilaku, kepribadian, Kesehatan. Logika dalam source program PHP menggunakan logika
rumus-rumus metode fizzy metode sugeno. Hasil dari penilaian yang dilakukan kepada 10
karyawan dengan menggunakan Fuzzy inference Sistem ditampilkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penilain karyawan dengan Fuzzy inference Sistem

Nama Kompetens Sikap Kepribadia Kesehata Nila
i Perilaku n n i
LN 83 53 67 78 80
ELT 87 80 85 80 90

PO 70 65 85 80 76.6
MM 45 45 45 68 55
BM 80 80 75 75 90
Karyawan 6 77 62 53 60 75
Karyawan 7 87 80 85 80 90
Karyawan 8 88 78 83 89 90
Karyawan 9 75 75 85 82 82
Karyawan 32 44 53 35 55

10

Dari tabel 6 dapat dilihat rata-rata hasil penilaian menghasilkan nilai yang bagus, hanya dua orang
karyawan yang mendapat nilai jelek, sehingga direkomendasikan tidak layak untuk diangkat
menjadi karyawan tetap.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan beberapa pengujian terhadap program aplikasi Fuzzy Inference System
untuk proses Pengangkatan Karyawan Kontrak menjadi Karyawan Tetap, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan Fuzzy Inference System diterapkan pada tahap hitung penilaian
kinerja pada karyawan. Nilai dari semua variabel yang sudah diinputkan akan dilakukan
fuzzifikasi terlebih dahulu. Lalu dilanjutkan dengan inferensi terhadap aturan yang dipakai dan
tahap akhir dengan proses defuzzifikasi menggunakan metode berbobot rata-rata untuk
perhitungan skor nilai akhir. Hasil perhitungan menggunakan fuzzy inference system sugeno
diperoleh skor nilai akhir tertinggi yaitu 90, dan skor nilai akhir terendah sebesar 55.
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